ABSTRAK

Tesis dengan judul “Gaya Kepemimpinan Kiai dalam Melestarikan Budaya
Salaf (Studi Multisitus di Pondok Pesantren Sulaiman Trenggalek dan Pondok
Pesantren Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung)” ini ditulis oleh Pratama
Dicky Martino, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, NIM: 1201194013
Tahun 2021 dibimbing oleh Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag dan Dr. H. Nur
Efendi, M.Ag

Kata Kunci : Gaya kepemimpinan kiai, Budaya Salaf.

Penelitian dalam tesis ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena kurangnya
perhatian mengenai kepemimpinan kiai. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk
menggali ilmu yang berkaitan dengan kepemimpinan kiai. Dalam hal ini penulis
menggali data terkait kepemimpinan kiai dalam Melestarikan Budaya Salaf di
Pondok Pesantren Sulaiman Trenggalek dan Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
Ngunut Tulungagung.

Pertanyaan penelitian dalam tesis ini adalah: (1) Bagaimana kebijakan kiai
dalam melestarikan budaya salaf di Pondok Pesantren Sulaiman Trenggalek dan
Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung?; (2) Bagaimana
perilaku kiai dalam melestarikan budaya salaf di Pondok Pesantren Sulaiman
Trenggalek dan Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung?; (3)
Bagaimana motivasi kiai dalam melestarikan budaya salaf di Pondok Pesantren
Sulaiman Trenggalek dan Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung?.

Tujuan penelitian dalam tesis ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan dan
menganalisis bagaimana kebijakan kiai dalam melestarikan budaya salaf di
Pondok Pesantren Sulaiman Trenggalek dan Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
Ngunut Tulungagung; 2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana
perilaku kiai dalam melestarikan budaya salaf di Pondok Pesantren Sulaiman
Trenggalek dan Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung; 3)
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana perilaku organisasi yang
diterapkan dalam melestarikan budaya salaf di Pondok Pesantren Sulaiman
Trenggalek dan Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

Tesis ini disusun berdasarkan data lapangan yang menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan dengan menggunakan
metode wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan yakni model Milles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi. Teknik pengecekan keabsahan data melalui
triaggulasi.

Hasil dari penelitian ini adalah : 1. Kebijakan kiai dalam melestarikan
budaya salaf pesantren berpijak pada prinsip seimbang, konsistensi, dan selektif
untuk mencapai tujuan. 2. Perilaku kiai dalam melestarikan budaya salaf
pesantren diwujudkan dalam akhlaqul karimah, kebersamaan, gotong royong
sebagai teladan bagi santri. 3. Motivasi dari kiai dalam melestarikan budaya salaf
pesantren berupa semangat syi’ar islam, berlomba-lomba dalam kebaikan,
uswatun khasanah, dan tagwa sebagai sebuah khidmat.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Kyai's Leadership Style in Preserving Salaf Culture
(Multisite Study at Sulaiman Islamic Boarding School Trenggalek and Sunan
Gunung Jati Islamic Boarding School Ngunut Tulungagung)” This is written by
Pratama Dicky Martino, Management of Islamic Education Study Program, NIM
1201194013 in 2021 under the guidance of Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag
and Dr. H. Nur Efendi, M. Ag

Keywords: Kiai leadership style, Salaf culture.

The research in this thesis is motivated by the phenomenon of a lack of
attention to the leadership of the kiai. Therefore, it is necessary to make an effort
to explore knowledge related to the leadership of the kiai. In this case, the author
explores data related to the leadership of the kiai in Preserving Salaf Culture at the
Sulaiman Islamic Boarding School Trenggalek and the Sunan Gunung Jati Islamic
Boarding School Ngunut Tulungagung.

The research questions in this thesis are: (1) What is the kiai's policy in
preserving salaf culture at the Sulaiman Trenggalek Islamic Boarding School and
the Sunan Gunung Jati Islamic Boarding School Ngunut Tulungagung?; (2) What
is the behavior of the kiai in preserving salaf culture at the Sulaiman Trenggalek
Islamic Boarding School and the Sunan Gunung Jati Islamic Boarding School
Ngunut Tulungagung?; (3) What is the kiai's motivation in preserving salaf
culture at the Sulaiman Trenggalek Islamic Boarding School and the Sunan
Gunung Jati Islamic Boarding School Ngunut Tulungagung?.

The research objectives in this thesis are: 1) To describe and analyze how
the kiai's policies in preserving salaf culture at the Sulaiman Trenggalek Islamic
Boarding School and Sunan Gunung Jati Islamic Boarding School Ngunut
Tulungagung; 2) To describe and analyze how the behavior of the kiai in
preserving salaf culture at the Sulaiman Trenggalek Islamic Boarding School and
the Sunan Gunung Jati Islamic Boarding School Ngunut Tulungagung; 3) To
describe and analyze how organizational behavior is applied in preserving salaf
culture at the Sulaiman Trenggalek Islamic Boarding School and the Sunan
Gunung Jati Islamic Boarding School Ngunut Tulungagung.

This thesis was prepared based on field data using qualitative research with

a descriptive approach. Data were collected using in-depth interviews, participant
observation, and documentation. The data analysis used is the Milles and
Huberman model which includes data reduction, data presentation, and
verification. The technique of checking tha triangulation.
The results of this study are: 1. The kiai's policy in preserving the salaf pesantren
culture is based on the principles of balance, consistency, and selectiveness to
achieve goals. 2. The behavior of the kiai in preserving the pesantren's salaf
culture is manifested in akhlaqul karimah, togetherness, mutual cooperation as
role models for students. 3. The motivation of the kiai in preserving the
pesantren’s salaf culture is in the form of the spirit of syi'ar Islam, competing in
goodness, uswatun repertoire, and tagwa as a solemn.
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